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Abstrak
 

Seiring dengan semakin canggihnya teknik tindak pidana di bidang pasar modal, maka tantangan yang

dihadapi oleh Polri, khususnya penyidik Polri sebagai aparat penegak hukum yang diberi kewenangan untuk

melakukan penyidikan tindak pidana pasar modal akan semakin berat. Oleh karena itu, diperlukan

profesionalisme penyidik Polri yang mempunyai kompetensi tinggi karena kompetensi akan dapat

mendukung peningkatan kinerja penyidik Polri. Kompetensi penyidik Polri dapat ditingkatkan melalui

program pelatihan khusus tentang tindak pidana pasar modal. Penelitian ini berupaya mengidentifikasi

implementasi penegakan hukum dalam penanganan tindak pidana pasar modal dan juga mengidentifikasi

faktor-faktor yang mempengaruhi penegakan hukum dalam penanganan tindak pidana pasar modal. Penulis

menggunakan empat teori untuk menganalisis implementasi penegakan hukum dalam penanganan tindak

pidana pasar modal. Teori-teori tersebut adalah teori implementasi dari George C. Edwards III, teori

penegakan hukum dari Soerjono Soekanto, teori pelatihan dari Robert L. Mathis dan John H. Jackson, serta

teori kerjasama dari Ann Marie Thomson dan James L. Perry. Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian

kualitatif. Penulis menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan

dokumentasi. Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan melalui hasil wawancara dan observasi.

Sedangkan, data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi. Guna memperoleh keabsahan data, maka

dalam analisa digunakan teknik triangulasi data. Selanjutnya, analisis data dalam penelitian kualitatif ini

dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi penegakan hukum dalam penanganan tindak pidana

pasar modal sudah terlaksana dengan baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi penegakan hukum dalam

penanganan tindak pidana pasar modal meliputi faktor pengetahuan atau knowledge, faktor kerjasama,

faktor teknologi, faktor kewenangan, serta faktor dari kualitas dan kuantitas personil itu sendiri. Selain itu,

faktor lain yang mempengaruhi penegakan hukum dalam penanganan tindak pidana pasar modal adalah

penerapan sanksi dan hukuman (berupa sanksi pidana dan administrasi), masih adanya multi persepsi antara

OJK, Polri dan Kejaksaan, serta Undang-Undang Pasar Modal sebagai landasan hukum pelaksanaan pasar

modal di Indonesia belum mampu mengikuti perkembangan zaman karena tidak pernah mengalami

pembaharuan.

......The more sophisticated the technique of criminal offenses in the field of capital markets, the challenges

faced by the police, especially police investigators as law enforcement officers who are given the authority

to investigate capital market criminal acts will be even more severe. Therefore, professionalism of police

investigators who have high competence is needed, because competence will be able to support the

improvement of the performance of police investigators. The competence of police investigators can be

increased through special training programs on capital market crime. This study aims to identify the
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implementation of law enforcement in handling capital market crime and also identify factors that influence

law enforcement in handling capital market crime. The author uses four theories to analyze the

implementation of law enforcement in handling capital market crime. These theories are the theory of

implementation of George C. Edwards III, law enforcement theory from Soerjono Soekanto, training

theories from Robert L. Mathis and John H. Jackson, as well as the theory of collaboration from Ann Marie

Thomson and James L. Perry. The type of research chosen is qualitative research. The author uses three data

collection techniques, namely interviews, observation, and documentation. Primary data in this study were

collected through interviews and observations. Meanwhile, secondary data is obtained through

documentation studies. To obtain the validity of the data, the data triangulation technique is used in the

analysis. Furthermore, data analysis in qualitative research is carried out through several stages, namely data

reduction, data display, and conclusion drawing/verification. The results of the study show that the

implementation of law enforcement in handling capital market crime has been well implemented. Factors

that influence law enforcement in handling capital market crime include knowledge factors, cooperation

factors, technological factors, authority factors, and factors of the quality and quantity of the personnel

themselves. In addition, other factors that influence law enforcement in handling capital market criminal

acts are the application of sanctions and penalties (criminal and administrative sanctions), multi-perceptions

between OJK, Police and Prosecutors, and the Capital Market Law as the legal basis for capital market

implementation in Indonesia it has not been able to keep up with the times because it has never experienced

renewal.


